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ABSTRAK

Pendahuluan: Henti jantung adalah suatu kondisi kegawatdaruratan yang dapat
mengakibatkan kematian jika tidak ditangani dengan segera. Pemberian video pelatihan
RJP pada remaja dibutuhkan untuk meningkatkan pengetahuan, sehingga dapat
memberikan pertolongan pertama pada korban henti jantung di lingkungan sekolah dan
masyarakat. Tujuan: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adakah pengaruh pemberian
video pelatihan RJP terhadap peningkatan pengetahuan pada remaja. Metode: Desain
penelitian ini menggunakan quasi eksmperiment dengan one group pretest-posttest
design. Sampel penelitian berjumlah 44 orang dengan teknik purposive sampling. Analisa
data menggunakan uji statisktik Wilcoxon dengan nilai signifikan p<0,05. Hasil: Hasil
analisa uji statistik Wilcoxon dari variable tingkat pengetahuan dengan nilai p = 0,000,
sehingga H1 diterima. Didapatkan dari 44 responden sebelum diberikan video pelatihan
RJP sebagian besar 29 responden memiliki tingkat pengetahuan cukup (65,9%) dan
setelah diberikan video pelatihan RJP seluruhnya 44 responden memiliki tingkat
pengetahuan baik (100%). Kesimpulan: Kesimpulan dari penelitian ini bahwa video
pelatihan resusitasi jantung paru dapat mempengaruhi pengetahuan respoden.

Kata Kunci : Pengetahuan, Resusitasi Jantung Paru, Video Pelatihan

ABSTRACT

Introduction: Cardiac arrest is an emergency ondition that can be result in death if
it is not treated immediately. The provision of CPR training videos for adolescent is
required to increase knowledges and attitudes, so that they can provide first aid for cardiac
arrest patients at school and community environment. The objective of this research was
to determine whether there was an influence of providing CPR training videos on
increasing knowledges and attitudes in adolescents. Objective: The objective of this
research was to determine whether there was an influence of providing CPR training
videos on increasing knowledges and attitudes in adolescents. Methods: This study
design using quasi eksperiment with one group pretest-posttest design. These samples
included 44 peoples, by using purposive sampling technique. Data analysis using
Wilcoxon statistical test with significant value p<0.05. Results: Wilcoxon statistical test
results from variable knowledge level with a value of p = 0.000, so that H1 is accepted.
Obtained from 44 respondents before being given RJP training video most of the 29
respondents had a sufficient level of knowledge (65.9%) and after being given the RJP
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training video in total 44 respondents had a good level of knowledge. (100%).
Conclusion: The conclusion of this study is that videos of pulmonary cardiac resuscitation
training may affect respoden knowledge.

Keywords: Cardiopulmonary Resuscitation, Knowledge, Video Training

PENDAHULUAN

Cardiac arrest atau henti jantung adalah salah satu kondisi kegawatdaruratan yang
dapat mengancam jiwa dan menyebabkan kematian bila tidak ditangani dengan cepat.
Insiden henti jantung di luar rumah sakit sering terjadi di tempat tinggal serta daerah-daerah
tertentu ketika seseorang melakukan suatu (Ngurah, 2017).World Health Organization
(WHO, 2019) mengatakan penyakit yang menjadi salah satu penyumbang angka
morbiditas dan mortalitas yaitu penyakit jantung dan pembuluh darah. Diperkirakan 17 juta
orang meninggal akibat penyakit jantung dan pembuluh darah setiap tahunnya terutama

akibat serangan jantung serta stroke.

Henti jantung bila tidak ditangani dengan segera dan tepat akan mengakibatkan
kematian. Saat jantung berhenti berdetak, tidak terdapat sirkulasi darah, sehingga oksigen
tidak bisa dialirkan ke seluruh tubuh. Kerusakan otak mungkin terjadi bila cardiac arrest
tidak ditangani pada 4-6 menit. Kerusakan otak akan menjadi irreversible dalam waktu 8-
10 menit (Ngurah, 2017).

Orang yang berada di dekat korban henti jantung mempunyai peran yang sangat
besar dalam melakukan RJP secara cepat. RJP akan memberikan kontribusi kesempatan
bertahan hidup dua hingga tiga kali lipat ketika dilakukan beberapa menit pertama ketika
terjadi henti jantung (American Heart Association, 2021). Keterlambatan saat melakukan
RJP akan menurunkan kesempatan hidup korban henti jantung (Metrikayanto et al., 2018).
Peran serta masyarakat sangat dibutuhkan untuk dapat mengatasi masalah kasus henti
jantung (Ose et al., 2020).

Faktor penyebab kegagalan penanganan kegawatdaruratan seperti henti jantung
yaitu pengetahuan, pengalaman dan motivasi. Pengetahuan yang rendah tentang
kegawatdaruratan menyebabkan seseorang tidak mengetahui bagaimana cara
penanganan korban (Octora, 2019). Edukasi dini diharapkan agar masyarakat bisa
mengetahui bagaimana menolong korban henti jantung dan dapat memberikan
penanganan awal (Ose et al., 2020)
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METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Desain yang digunakan yaitu
guasi-eksperiment dengan one group pretest-posttest design. Penelitian ini merancang
sebuah video animasi pembelajaran bagi siswa SMA dalam pertolongan pertama tindakan

kegawatdaruratan henti jantung yaitu RJP.

Populasi dalam penelitian ini adalah 160 santri dengan penilihan sampel
menggunakan teknik purposive sampling atau sesuai kriteria yaitu siswa tingkat SMA dan
belum pernah mengikuti pelatihan RJP. Sampel penelitian yang didapatkan yaitu 44
responden. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner sebelum

dan sesudah diberikan pelatihan RJP dengan metode video dengan kelaikan etik No.018.

Uji statistik yang digunakan adalah uji wilcoxon signed rank test untuk menguiji hasil
penelitian dengan nilai signifikan p<0,05. Hasil penelitian diklasifikasikan menjadi tiga
kategori yaitu baik (76-100%), cukup (56-75%), dan kurang (£55%) (Notoadmodjo, 2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian didapatkan hasil bahwa pengetahuan remaja sebelum diberikan video
pelatihan resusitasi jantung paru adalah dengan kriteria cukup berjumlah 29 responden
dengan presentase 65,9%, sedangkan kriteria kurang berjumlah 15 responden dengan
presentase 34,1%.Pengetahuan seeseorang bisa dipengaruhi oleh faktor pendidikan, usia,
pekerjaan, informasi, lingkungan, serta sosial budaya (Notoatmodijo, 2010)

Tabel 1 Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan remaja sebelum diberikan video pelatihan
RJP

No | Pengetahuan | Frekuensi | Presentase
1 Kurang 15 34,1%
2 Cukup 29 65,9%
3 Baik 0 0
Total 44 100%

Tabel diatas menunjukkan hampir setengah dari responden memiliki tingkat
pengetahuan kurang berjumlah 15 responden dan sebagian besar dari responden memiliki

tingkat pengetahuan cukup berjumlah 29 responden.

Faktor usia terdapat perbedaan pengetahuan antara usia 15-17 tahun, usia 15 tahun
memiliki tingkat pengetahuan cukup berjumlah 5 responden. Pada usia 16 tahun memiliki

tingkat pengetahuan cukup sebanyak 17 responden. Sedangkan pada usia 17 tahun
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memiliki tingkat pengetahuan cukup berjumlah 7 responden. Tingkat kematangan serta
kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berpikir dan bekerja jika semakin cukup umur
seseorang (Notoatmodjo, 2010).. Fakta dan teori menunjukkan bahwa perbedaan usia
seseorang dapat mempengaruhi kemampuan seseorang dalam berfikir dan bertindak. Dari
uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa santri kurang mengerti mengenai resusitasi
jantung paru sehingga perlu diberikan pelatihan yang dapat meningkatkan

pengetahuannya.

Faktor Pendidikan didapat pendidikan semua responden berada pada tingkat SMA
(100%), yang memiliki tingkat pengetahuan cukup 29 orang. Menurut Mubarak (2007)
mengatakan bahwa suatu informasi selain berasal dari media massa juga bisa didapatkan
dari pendidikan formal ataupun non formal dan hal ini bisa memberikan pengaruh jangka
pendek sehingga menghasilkan perubahan atau peningkatan terhadap hal tersebut. Fakta
dan teori menunjukkan bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang maka kemampuan
dalam memahami suatu pengetahuan juga berbeda. Hasil penelitian diatas menunjukkan
bahwa tidak adanya responden dengan tingkat pengetahuan yang baik, sehingga dapat
disimpulkan kurangnya pengetahuan responden dikarenakan belum pernah mendapatkan

informasi mengenai resusitasi jantung paru baik dari pendidikan formal maupum non formal.
Pengetahuan Remaja Setelah Diberikan Video Pelatihan Resusitasi Jantung Paru

Hasil penelitian didapatkan perubahan pengetahuan pada responden yaitu seluruh
responden masuk ke dalam kriteria baik (100%). Pengetahuan seeseorang bisa
dipengaruhi oleh faktor usia, pendidikan, pekerjaan, informasi, lingkungan, dan sosial
budaya (Notoadmodjo, 2010).

Faktor usia terdapat perbedaan pengetahuan antara usia 15 tahun hingga 17 tahun,
responden usia 15 tahun memiliki tingkat pengetahuan baik berjumlah 6 responden. Pada
usia 16 tahun memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 26 responden. Sedangkan pada
usia 17 tahun memiliki tingkat pengetahuan baik berjumlah 12 responden. Tingkat
kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berpikir dan bekerja jika
semakin cukup umur (Notoadmodjo, 2010). Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh
responden memiliki tingkat pengetahuan baik setelah mendapatkan edukasi berupa video
pelatihan. Pada usia remaja, seseorang akan lebih mudah dalam menerima suatu hal yang
baru. Video sebagai media pembelajaran yang efektif karena sifatnya yang bisa
diperbanyak dan dilihat berulang. Dengan demikian, video bisa memberikan berbagai jenis

tema pelajaran, baik yang bersifat kognitif, afektif, serta psikomotorik.
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Faktor pendidikan didapat pendidikan semua responden berada pada tingkat SMA
(100%), yang memiliki pengetahuan baik 44 orang, dari segi pendidikan tidak ada
perbedaan karena semua responden dari tingkat pendidikan SMA. Seseorang akan
semakin mudah untuk menerima informasi tentang obyek atau yang berkaitan dengan
pengetahuan jika semakin tinggi tingkat pendidikannya (Notoatmodjo, 2010). Hasil
penelitian diatas menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan semua responden semakin
meningkat yaitu berpengetahuan baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara pendidikan dengan tingkat pengetahuan, hal ini dikarenakan setelah
responden menerima informasi yang didapat dari video pelatihan yang telah ditampilkan,
tingkat pengetahuan semua responden semakin meningkat. Pemberian video pelatihan
resusitasi jantung paru dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang kearah yang lebih
baik dibandingkan dengan sebelum diberikan video pelatihan. Selain itu, keunggulan video
juga dapat menampilkan suara serta gambar bergerak, sehingga hal tersebut menjadi daya
tarik tersendiri karena siswa dapat mengambil informasi dengan menggunakan lebih dari
satu indera. Pemberian pelatihan resusitasi jantung paru dengan metode video dapat
mempengaruhi pengetahuan seseorang kearah yang lebih baik dibandingkan sebelum
diberikan pelatihan.

Tabel 2 Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan remaja setelah diberikan video pelatihan
RJP

No | Pengetahuan | Frekuensi | Presentase
1 Kurang 0 0

Cukup 0 0
3 Baik 44 100%

Total 44 100%

Sumber Data Primer,2021

Tabel diatas menunjukkan seluruh responden memiliki tingkat pengetahuan baik
berjumlah 44 responden dan tidak adaresponden memiliki tingkat pengetahuan kurang

maupun cukup.

Uji Wilcoxon Signed Ranks Test
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Tabel 3. Hasil Uji SPSS Pengaruh Video Pelatihan RJP untuk Kesiagaan Pertolongan
Pertama Pasien Henti Jantung terhadap Pengetahuan pada Remaja

Post pengetahuan — Pre pengetahuan

Asymp.  Sig.
(2-tailed)

.000

Berdasarkan hasil dari tabel 3 menunjukkan bahwa ada pengaruh video pelatihan
RJP untuk Kesiagaan Pertolongan Pertama Pasien Henti Jantung terhadap Pengetahuan
pada Remaja. Hasil perhitungan SPSS dengan menggunakan tingkat signifikan 0,05
menggunakan uji Wilcoxon Sign Rank Test, didapatkan p-value = ,000 atau <0,005

sehingga H1 dapat diterima.

Penelitian menunjukkan hasil uji Wilcoxon dari variable tingkat pengetahuan dengan
nilai p-value = 0,000 < a = 0,005 maka terdapat pengaruh video pelatihan Resusitasi
Jantung Paru (RJP) untuk kesiagaan pertolongan pertama pasien henti jantung terhadap
tingkat pengetahuan pada remaja. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Rasi & Anggun (2021) yang mengatakan bahwa ada pengaruh video animasi
resusitasi jantung paru untuk meningkatkan pengetahuuan dan sikap anak usia sekolah di
SMP 3,5, dan 19 Negeri Malang dengan hasil p-value < 0,05 (p=0,000).

Penelitian Sentana (2018) menyatakan bahwa ada pengaruh video pelatihan
resusitasi jantung paru terhadap tingkat pengetahuan dan sikap tentang resusitasi jantung
paru dengan hasil uji statistik Wilcoxon Signed Ranks Test bahwa pada kelompok
perlakuan untuk Pengetahuan nilai p value = 0,000. Penelitian Mardika (2019) mengatakan
bahwa terdapat pengaruh pendidikan kesehatan tentang BLS menggunakan media video
CPR terhadap tingkat pengetahuan dan sikap siswa SMA. Hasil penelitian menunjukkan uji

posttest p-value < 0,05 (p=0,000).

Pembelajaran menggunakan media akan mempengaruhi peningkatan pengetahuan
seseorang (Notoatmodjo, 2012). Pemberian pelatihan resusitasi jantung paru berupa video
juga merupakan metode yang sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan responden.
Responden dapat melihat dan mendengarkan mengenai penjelasan resusitasi jantung paru
sehingga akan memperjelas hal-hal yang abstrak dan memberikan gambaran yang lebih

nyata.

Video pelatihan resusitasi jantung paru telah memberikan informasi yang membuat
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responden yang sebelumnya belum mengetahui mengenai resusitasi jantung paru menjadi
tahu, kemudian pemahaman yang baik akan merubah sikap dari responden. Peningkatan
pengetahuan mengenai resusitasi jantung paru akan mendukung perubahan sikap
responden dan akan menjadi modal dalam pemberian pertolongan pertama pada korban

henti jantung.
KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini bahwa video pelatihan resusitasi jantung paru dapat
mempengaruhi pengetahuan respoden.
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